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ABSTRAK

Peningkatan suhu permukaan bumi menjadi salah satu isu lingkungan yang semakin sering dikaji seiring
pertumbuhan kawasan terbangun serta perubahan penggunaan lahan. Permukaan seperti beton, aspal, dan atap
bangunan menyerap dan menyimpan panas lebih besar dibandingkan vegetasi sehingga mempengaruhi variasi
suhu permukaan suatu wilayah. Keterbatasan cakupan pengamatan langsung mendorong penggunaan
penginderaan jauh dalam kajian Land Surface Temperature (LST). Kabupaten Jepara merupakan wilayah pesisir
di Provinsi Jawa Tengah dengan variasi kondisi fisik berupa kawasan pesisir, dataran rendah, serta perbukitan
lereng Gunung Muria yang menunjukkan perbedaan karakter suhu permukaan antarwilayah. Penelitian ini
bertujuan menganalisis distribusi spasial LST tahun 2025 di Kabupaten Jepara. Periode 2025 dipilih untuk
memperbarui data kondisi termal wilayah yang pada kajian sebelumnya hanya mencakup hingga tahun 2020.
Analisis dilakukan menggunakan Google Earth Engine yang dipilih karena kemampuannya memproses citra
satelit skala besar secara efisien melalui infrastruktur komputasi awan tanpa kebutuhan penyimpanan lokal.
Pengolahan citra Landsat 8 Collection 2 Tier 1 periode Januari-Desember 2025 meliputi penyaringan piksel awan
menggunakan kanal QA_PIXEL, konversi digital number Band 10 menjadi radiansi spektral, perhitungan
brightness temperature menggunakan konstanta Kkalibrasi sensor, dan konversi ke derajat Celcius. Hasil
dikompositkan menggunakan mean composite dan diklasifikasikan ke dalam beberapa kelas suhu. Nilai LST
berada pada kisaran kurang dari 20°C hingga sekitar 30—32°C. Suhu tinggi tersebar pada wilayah pesisir seperti
Kecamatan Kedung, Tahunan, Jepara, Bangsri, Keling, dan Donorojo yang didominasi permukiman serta aktivitas
ekonomi, sedangkan suhu lebih rendah terdapat pada wilayah perbukitan seperti Kecamatan Batealit, Mayong,
dan Nalumsari yang memiliki tutupan vegetasi lebih luas serta elevasi lebih tinggi.

Kata kunci : Ist; suhu; kabupaten jepara

1. PENDAHULUAN
Peningkatan suhu permukaan bumi dalam

Kenaikan suhu permukaan berkaitan pula pada
perubahan neraca energi permukaan, intensitas radiasi

beberapa dekade terakhir semakin sering dibahas
dalam kajian lingkungan dan perkotaan, sejalan
percepatan  urbanisasi serta ekspansi  wilayah
terbangun di berbagai belahan dunia [1]. Pertumbuhan
permukiman, kawasan industri, pusat perdagangan,
serta infrastruktur transportasi mendorong perubahan
penggunaan dan penutupan lahan pada skala luas,
ketika ruang terbuka hijau dan lahan pertanian beralih
fungsi menjadi permukaan kedap air seperti beton,
aspal, dan atap bangunan. Pergeseran karakter fisik
permukaan tersebut berkaitan dengan perubahan
kemampuan penyerapan dan pelepasan panas, yang
kemudian berpengaruh terhadap distribusi suhu
permukaan pada siang maupun malam hari [2, 3].
Fenomena urban heat island semakin sering
teridentifikasi di kawasan perkotaan lintas negara
sebagai hasil akumulasi panas pada permukaan kedap
air yang mendominasi area terbangun serta penurunan
tutupan vegetasi, sebagaimana ditunjukkan oleh
analisis suhu permukaan berbasis citra satelit pada
berbagai skala spasial dan temporal [4]. Kondisi
serupa tidak hanya muncul pada pusat kota besar,
tetapi juga meluas ke wilayah penyangga dan kawasan
regional yang mengalami pertumbuhan spasial cepat
akibat tekanan ekonomi serta pertambahan penduduk.

yang terserap, serta variasi suhu musiman yang
semakin beragam pada area terbangun [5].
Pemantauan suhu permukaan secara periodik menjadi
kebutuhan penting untuk mengidentifikasi pola
sebaran panas dan variasi spasialnya pada cakupan
wilayah luas. Pengukuran berbasis lapangan sering
menghadapi keterbatasan jangkauan area serta waktu
pengamatan, sehingga pendekatan penginderaan jauh
digunakan secara luas dalam analisis Land Surface
Temperature (LST) [6, 7]. Sensor termal pada citra
satelit merekam informasi suhu permukaan pada
resolusi spasial tertentu yang dapat dianalisis dari
skala lokal hingga global. Ketersediaan arsip citra
multi-temporal serta perkembangan sistem komputasi
awan mempercepat proses pengolahan data dalam
jumlah besar, sehingga analisis suhu permukaan dapat
dilakukan pada berbagai periode pengamatan serta
cakupan wilayah yang semakin luas.

Di Indonesia, peningkatan suhu permukaan di
wilayah perkotaan dan pesisir dalam beberapa dekade
terakhir semakin banyak dikaji sebagai bagian dari
fenomena perubahan iklim global dan ekspansi
wilayah terbangun, terutama melalui pendekatan
penginderaan jauh yang merekam variasi Land Surface
Temperature (LST) secara multitemporal. Studi
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mengenai Urban Heat Island di Kota Semarang
menunjukkan bahwa distribusi dan fluktuasi LST
memiliki Kketerkaitan dengan intensitas aktivitas
manusia serta perubahan penggunaan lahan, di mana
analisis berbasis Google Earth Engine dan citra
Landsat mampu merekam perbedaan nilai suhu
antarperiode pengamatan serta variasi antar zona
perkotaan [8]. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa pengolahan citra termal melalui platform
komputasi awan menyediakan rekaman suhu
permukaan pada cakupan wilayah luas dan rentang
waktu berbeda, sehingga pola sebaran panas dapat
diamati lintas tahun tanpa Kketerbatasan survei
lapangan. Pada wilayah pesisir utara Jawa, kajian
mengenai perubahan garis pantai di Kabupaten Jepara
juga menunjukkan adanya kecenderungan kenaikan
suhu permukaan dalam rentang lebih dari tiga dekade
berdasarkan ekstraksi LST dari citra Landsat 5, 7, dan
8, yang dianalisis bersamaan dengan perubahan
morfologi pesisir akibat faktor iklim dan aktivitas
manusia [9]. Peningkatan suhu tersebut tercatat seiring
perubahan kondisi lingkungan pesisir dan variasi
penutup lahan, sementara perbedaan nilai LST antar
zona topografi serta tipe tutupan lahan
memperlihatkan heterogenitas karakter termal dalam
satu wilayah administrasi. Berbagai penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa analisis suhu permukaan
berbasis citra satelit tidak hanya digunakan untuk
mengamati fenomena pemanasan di pusat kota, tetapi
juga untuk menelaah variasi termal pada wilayah
pesisir dan kawasan berkembang yang mengalami
transformasi penggunaan lahan, sehingga pendekatan
penginderaan jauh menjadi salah satu metode utama
dalam pemantauan spasial suhu permukaan pada skala
regional dan lokal di Indonesia.

Penelitian terkait suhu di wilayah Jepara selama
ini lebih banyak menitikberatkan pada Suhu
Permukaan Laut yang dikaji melalui pendekatan
pemodelan hidrodinamika untuk menganalisis sebaran
termal di sekitar kawasan PLTU Tanjung Jati [10].
Kajian lain yang menelaah Land Surface Temperature
(LST) pada wilayah pesisir Jepara telah dilakukan
hingga tahun 2020 menggunakan citra Landsat dengan
tahapan pengolahan radiansi dan konversi suhu secara
konvensional, serta dikaitkan dengan perubahan garis
pantai dan isu perubahan iklim [9]. Meskipun
demikian, penelitian tersebut terbatas pada periode
data sampai tahun 2020 dan belum mencakup
pembaruan kondisi termal daratan pada tahun terkini,
sementara  perkembangan  penggunaan  lahan,
pertumbuhan kawasan terbangun, serta tekanan
aktivitas manusia dalam lima tahun terakhir berpotensi
mempengaruhi pola distribusi suhu permukaan di
wilayah administratif Kabupaten Jepara. Oleh karena
itu, data tahun 2025 digunakan untuk menyajikan
gambaran kondisi distribusi suhu permukaan yang
paling mutakhir di wilayah tersebut.

Selain itu, pemrosesan citra pada penelitian
terdahulu dilakukan melalui perangkat lunak desktop
yang memerlukan tahapan manual berulang, sehingga

belum memanfaatkan sistem komputasi awan yang
terintegrasi untuk pengolahan citra skala besar secara
efisien dan terstruktur. Ketiadaan analisis LST tahun
2025 berbasis platform cloud yang mencakup seluruh
wilayah kabupaten menunjukkan adanya ruang
penelitian yang belum terisi dalam konteks pembaruan
data dan pendekatan teknis. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini menerapkan Google Earth
Engine sebagai lingkungan komputasi awan untuk
ekstraksi dan pengolahan citra Landsat 8 atau Landsat
9 tahun 2025 melalui tahapan perhitungan radiansi,
konversi suhu kecerahan menjadi suhu permukaan
dalam satuan derajat Celcius, serta penyesuaian
emisivitas permukaan guna menghasilkan peta
distribusi spasial LST pada skala Kabupaten Jepara.
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi variasi
suhu antar wilayah pesisir, dataran rendah, kawasan
terbangun, serta area perbukitan Muria sebagai bagian
dari struktur topografi kabupaten. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis distribusi spasial dan
karakteristik Land Surface Temperature tahun 2025 di
Kabupaten Jepara menggunakan Google Earth Engine
sebagai platform pengolahan data penginderaan jauh.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Land Surface Temperature

Land Surface Temperature (LST) merupakan
suhu radiasi yang dipancarkan oleh permukaan bumi
sebagaimana direkam oleh sensor termal satelit pada
panjang gelombang inframerah termal, sehingga nilai
yang diperoleh merepresentasikan energi panas yang
dilepaskan oleh objek permukaan seperti tanah
terbuka, vegetasi, badan air, maupun area terbangun
pada waktu perekaman citra [11]. Berbeda dari suhu
udara yang diukur pada ketinggian tertentu di atas
permukaan tanah dan dipengaruhi oleh sirkulasi
atmosfer, LST merepresentasikan kondisi termal
aktual dari material penutup permukaan itu sendiri,
sehingga variasinya dapat terjadi secara signifikan
dalam jarak spasial yang relatif pendek akibat
perbedaan sifat fisik material [12]. Secara fisik, setiap
objek di permukaan bumi menyerap radiasi matahari
gelombang pendek pada siang hari, kemudian
menyimpannya dalam bentuk energi panas dan
melepaskannya kembali sebagai radiasi gelombang
panjang yang direkam oleh kanal thermal infrared, di
mana besaran radiasi yang dipancarkan dipengaruhi
oleh kapasitas panas, konduktivitas termal, albedo,
serta emisivitas masing-masing material permukaan
[13].

Nilai emisivitas menjadi komponen penting
dalam estimasi LST karena menentukan proporsi
energi radiasi yang benar-benar dipancarkan oleh
suatu objek dibandingkan dengan energi yang
dipantulkan, sehingga permukaan vegetasi yang
memiliki emisivitas tinggi cenderung menunjukkan
suhu lebih rendah dibandingkan permukaan terbangun
seperti beton atau aspal yang menyerap dan
menyimpan panas lebih besar [14]. Variasi LST pada
suatu wilayah juga dipengaruhi oleh tutupan lahan dan
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kepadatan vegetasi, di mana area dengan indeks
vegetasi tinggi umumnya memiliki suhu lebih rendah
akibat proses evapotranspirasi yang menyerap energi
panas, sedangkan kawasan terbangun dan tanah
terbuka menunjukkan suhu lebih tinggi karena
rendahnya kelembapan dan minimnya peneduhan.
Faktor topografi turut mempengaruhi distribusi suhu
permukaan melalui perbedaan ketinggian dan
kemiringan lereng yang berdampak pada intensitas
penerimaan radiasi matahari, sehingga wilayah
perbukitan atau pegunungan umumnya memiliki nilai
LST lebih rendah dibandingkan dataran rendah pada
waktu perekaman yang sama. Kondisi kelembapan
tanah juga berperan dalam pengaturan suhu
permukaan karena tanah yang basah memiliki
kapasitas panas lebih tinggi dan laju pemanasan yang
lebih lambat dibandingkan tanah kering, sementara
aktivitas urbanisasi memperbesar akumulasi panas
akibat dominasi material kedap air dan berdaya serap
tinggi terhadap radiasi matahari, yang pada akhirnya
menghasilkan variasi spasial suhu permukaan yang
kompleks pada skala lokal maupun regional [15].

2.2. Google Earth Engine

Google Earth Engine merupakan platform
komputasi awan yang dirancang untuk pengolahan dan
analisis data geospasial skala besar melalui integrasi
arsip citra satelit multitemporal serta infrastruktur
komputasi terdistribusi yang dapat diakses secara
daring [16]. Sistem ini menyediakan koleksi data yang
mencakup Landsat, Sentinel, MODIS, serta berbagai
dataset iklim dan topografi yang tersimpan dalam
format siap olah, sehingga proses seleksi,
pemanggilan, dan pemrosesan citra dapat dilakukan
melalui skrip berbasis JavaScript atau Python tanpa
kebutuhan penyimpanan lokal berkapasitas besar [17,
18]. Arsitektur komputasi awan pada Google Earth
Engine bekerja melalui pembagian tugas pemrosesan
ke dalam server paralel yang menjalankan operasi
matematis terhadap citra raster secara efisien,
termasuk perhitungan indeks spektral, transformasi
radiansi, konversi suhu kecerahan, Klasifikasi piksel,
hingga analisis deret waktu dalam rentang temporal
panjang. Pengguna dapat melakukan pemotongan
wilayah studi, penyaringan awan, komposit citra, serta
ekstraksi parameter biofisik dalam satu lingkungan
kerja terpadu yang mengurangi ketergantungan pada
perangkat lunak desktop konvensional [19].

2.3. Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji
analisis suhu permukaan lahan berbasis penginderaan
jauh melalui pendekatan multitemporal dan integrasi
indeks vegetasi serta klasifikasi tutupan lahan pada
berbagai kota di Indonesia. Kajian mengenai
pemantauan fenomena Urban Heat Island di Kota
Pontianak memanfaatkan Google Earth Engine untuk
mengolah citra Landsat 8 periode 2014-2019 melalui
tahapan penyaringan awan kurang dari 20%, konversi
radiansi menjadi brightness temperature, serta

penurunan nilai LST berbasis NDVI dan emisivitas
permukaan, kemudian dikombinasikan dengan
klasifikasi tutupan lahan menggunakan algoritma
random forest yang menghasilkan akurasi 0,97 pada
tahun 2014 dan 0,94 pada tahun 2019, serta
menunjukkan rata-rata LST pada lahan terbangun
sebesar 28,10°C, lahan terbuka 22,80°C, dan vegetasi
21,56°C [20]. Penelitian lain di Kecamatan Tanjung
Redeb, Kabupaten Berau, menganalisis LST seri
waktu 2014-2022 melalui proses koreksi radiometrik,
penghilangan awan multitemporal, konversi digital
number ke radiansi spektral, perhitungan brightness
temperature menggunakan konstanta K1 dan K2, serta
konversi ke derajat Celcius, kemudian menguji
hubungan LST dan NDVI menggunakan regresi linear
sederhana yang menghasilkan koefisien korelasi -
0,57154 dan nilai R? sebesar 0,417, di mana wilayah
penelitian didominasi suhu kategori sedang 21,4—
24,6°C dan terjadi peningkatan luasan lahan terbangun
dari 414,45 Ha pada 2014 menjadi 737,68 Ha pada
2022 [21]. Studi lain mengenai analisis Surface Urban
Heat Island berbasis cloud computing pada Google
Earth Engine di Kota Samarinda menyoroti efisiensi
pemrosesan citra skala besar melalui komputasi awan
serta integrasi klasifikasi tutupan lahan dan distribusi
suhu permukaan untuk mengidentifikasi area dengan
intensitas panas lebih tinggi pada zona terbangun [22].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian

Kabupaten Jepara merupakan salah satu wilayah
administratif tingkat kabupaten yang terletak di
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, dan secara
pemerintahan berpusat di Kecamatan Jepara sebagai
ibu kota kabupaten. Secara geografis wilayah ini
berada pada kisaran koordinat sekitar 5°43'-6°47
Lintang Selatan dan 110°9'-110°58’ Bujur Timur serta
memiliki luas wilayah lebih dari seribu kilometer
persegi yang mencakup daratan utama di Pulau Jawa
dan wilayah kepulauan di Laut Jawa. Batas wilayah
Kabupaten Jepara di bagian Barat dan Utara berupa
Laut Jawa, sedangkan di bagian Timur berbatasan
langsung dengan Kabupaten Pati dan Kabupaten
Kudus, serta di bagian Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Demak. Selain wilayah daratan utama,
administrasi Kabupaten Jepara juga meliputi gugusan
Kepulauan Karimunjawa yang terletak di Laut Jawa
pada bagian utara wilayah kabupaten. Secara
topografi, Kabupaten Jepara terbagi ke dalam
beberapa bentuk wilayah utama yang terdiri atas
wilayah pesisir di bagian Barat dan Utara, wilayah
dataran rendah pada bagian tengah hingga selatan,
serta wilayah perbukitan pada bagian Timur yang
merupakan lereng Barat Gunung Muria. Wilayah
pesisir memanjang mengikuti garis pantai Laut Jawa,
sedangkan dataran rendah pada bagian tengah dan
selatan menjadi area yang relatif lebih landai
dibandingkan wilayah lainnya. Lokasi penelitian
dalam kajian ini mencakup seluruh wilayah
administratif Kabupaten Jepara sesuai batas wilayah
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kabupaten. Peta lokasi penelitian ditunjukkan pada
Gambar 1.

A A Lo e

c s

A Gambar 1. I5éta Lokasi Penelitian

3.2. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas data citra satelit dan data batas administrasi

wilayah penelitian. Citra satelit yang digunakan
berasal dari Landsat 8 Collection 2 Tier 1 Real-Time
yang tersedia pada katalog Google Earth Engine dan
dikelola oleh United States Geological Survey
(USGS). Data citra tersebut memiliki resolusi spasial
30 meter dan digunakan untuk memperoleh informasi
suhu permukaan melalui kanal termal. Selain citra
satelit, penelitian ini juga memanfaatkan data batas
administrasi Kabupaten Jepara yang digunakan
sebagai area kajian atau area of interest pada proses
pengolahan citra. Rentang waktu data citra yang
digunakan berada pada periode satu tahun
pengamatan, yaitu Januari hingga Desember 2025.
Pemilihan citra dilakukan melalui penyaringan
berdasarkan batas wilayah penelitian dan rentang
waktu akuisisi citra yang telah ditentukan. Kanal
spektral yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
kanal termal Landsat 8 yaitu Band 10 yang berfungsi
untuk memperoleh informasi suhu permukaan, serta
kanal spektral tampak vyang digunakan untuk
visualisasi citra komposit.

Tabel 1. Data dan Sumber Data

Jenis Data Sumber Data

Resolusi
Spasial

Periode Keterangan

Citra satelit Landsat 8
Collection 2 Tier 1 Real-
Time

USGS melalui
Google Earth Engine

30 meter 2025

Digunakan untuk ekstraksi suhu
permukaan lahan (Band 10) dan
komposit citra

Badan Informasi
Geospasial

Batas administrasi
Kabupaten Jepara

Digunakan sebagai batas area kajian
penelitian

3.3. Metode Analisis

Metode analisis dalam penelitian ini dilakukan
melalui  pengolahan citra satelit Landsat 8
menggunakan platform Google Earth Engine berbasis
komputasi awan. Tahapan analisis diawali melalui
pemanggilan batas wilayah penelitian yang disimpan
sebagai FeatureCollection pada asset Google Earth
Engine dan digunakan sebagai area kajian (area of
interest). Selanjutnya dilakukan penentuan parameter
temporal untuk membatasi rentang  waktu
pengambilan citra satelit pada periode satu tahun
pengamatan. Koleksi citra yang digunakan berasal dari
dataset Landsat 8 Collection 2 Tier 1 Real-Time yang
kemudian difilter berdasarkan rentang waktu akuisisi
citra serta batas wilayah penelitian. Tahap penyaringan
awan dilakukan menggunakan kanal QA_PIXEL
melalui operasi bitwise untuk mengidentifikasi piksel
awan dan bayangan awan, di mana bit ke-3
merepresentasikan awan dan bit ke-4
merepresentasikan bayangan awan, sehingga piksel
yang mengandung awan dan bayangan awan
dieliminasi dari proses analisis. Kanal spektral yang
digunakan untuk estimasi suhu permukaan adalah
kanal termal Band 10 (Thermal Infrared Sensor) yang
memiliki resolusi spasial 30 meter.

Tahapan berikutnya merupakan proses konversi
nilai piksel citra menjadi suhu permukaan melalui
koreksi radiometrik dan transformasi suhu. Nilai
digital number (DN) pada kanal termal terlebih dahulu

dikonversi menjadi Top of Atmosphere Spectral
Radiance menggunakan persamaan:
Ly =M, X Qcar + AL 1
di mana L, merupakan spectral radiance, M,
merupakan faktor pengali radiansi (Radiance Mult
Band 10), 4, merupakan faktor penambah radiansi
(Radiance Add Band 10), dan Q.4 merupakan nilai
digital number piksel citra. Nilai radiansi yang
diperoleh kemudian dikonversi menjadi Brightness
Temperature menggunakan konstanta kalibrasi sensor
Landsat 8 melalui persamaan:
K3
T En) @
di mana T merupakan brightness temperature
dalam satuan Kelvin, K; dan K, merupakan konstanta
kalibrasi termal dari metadata citra Landsat 8. Nilai
suhu tersebut kemudian dikonversi ke dalam satuan
derajat Celcius menggunakan persamaan:
LST = T — 273,15 3)
Perhitungan tersebut diimplementasikan dalam
Google Earth Engine menggunakan fungsi ekspresi
raster yang diterapkan pada setiap citra dalam koleksi
dataset. Hasil perhitungan suhu permukaan dari
seluruh citra pada periode pengamatan kemudian
dikompositkan menggunakan operasi mean composite
untuk memperoleh representasi rata-rata suhu
permukaan tahunan pada wilayah penelitian. Citra
hasil komposit selanjutnya dipotong sesuai batas
wilayah kajian sehingga menghasilkan peta Land
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Surface Temperature (LST) pada skala wilayah
administratif penelitian.

Tahapan berikutnya adalah klasifikasi nilai suhu
permukaan ke dalam beberapa kelas temperatur untuk
mengidentifikasi distribusi spasial suhu pada wilayah
penelitian. Kilasifikasi dilakukan melalui operasi
kondisional pada raster LST berdasarkan interval suhu
tertentu yaitu <20°C, 21-23°C, 24-26°C, 27-29°C, dan
>30°C [11]. Setiap kelas suhu diberi kode numerik
yang merepresentasikan kategori suhu sangat dingin,
dingin, sedang, hangat, panas, dan sangat panas.
Proses klasifikasi dilakukan melalui fungsi logika
raster pada Google Earth Engine sehingga setiap piksel
dikategorikan sesuai rentang nilai suhu yang diperoleh
dari hasil estimasi LST.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Distribusi LST 2025

Distribusi spasial Land Surface Temperature
(LST) tahun 2025 di Kabupaten Jepara menunjukkan
variasi nilai suhu permukaan yang berbeda antar
wilayah sesuai karakter fisik dan letak geografis
masing-masing  kecamatan.  Berdasarkan hasil
ekstraksi citra Landsat 8, nilai LST pada wilayah
penelitian berada pada kisaran kurang dari 20°C
hingga sekitar 30-32°C. Kelas suhu paling tinggi

umumnya berada pada rentang 30-32°C yang pada
peta ditunjukkan oleh warna merah, sedangkan kelas
suhu paling rendah berada pada kisaran kurang dari
20°C yang ditunjukkan oleh warna hijau tua. Sebaran
suhu tinggi terutama muncul pada wilayah pesisir yang
memanjang dari bagian selatan hingga utara
kabupaten. Zona suhu pada kisaran 27-29°C hingga
30-32°C terlihat cukup dominan pada Kecamatan
Kedung dan Tahunan di bagian selatan wilayah pesisir,
kemudian berlanjut ke arah utara melalui kawasan
pesisir Kecamatan Jepara, Mlonggo, Bangstri, hingga
Keling dan Donorojo yang berada pada ujung utara
daratan utama Kabupaten Jepara. Pola serupa juga
terlinat pada wilayah kepulauan di Kecamatan
Karimunjawa yang didominasi kelas suhu sedang
hingga tinggi pada kisaran 24—26°C sampai 30-32°C.
Distribusi  tersebut membentuk pola memanjang
mengikuti garis pantai Laut Jawa, sehingga zona
pesisir menunjukkan dominasi piksel suhu menengah
hingga tinggi dibandingkan wilayah daratan bagian
tengah. Area yang berada dekat garis pantai
memperlihatkan konsentrasi nilai LST relatif lebih
tinggi dibandingkan wilayah interior kabupaten,
sementara gradasi warna pada peta memperlihatkan
transisi suhu dari pesisir menuju wilayah pedalaman.
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Sebaliknya, nilai suhu permukaan yang lebih
rendah cenderung muncul pada wilayah bagian timur
dan tenggara kabupaten yang berada pada kawasan
perbukitan lereng Gunung Muria. Zona suhu rendah
pada kisaran kurang dari 20°C hingga 21-23°C terlihat
pada wilayah Kecamatan Batealit, Mayong, dan

Gambar 2. Peta LST Kabupaten Jepara Tahun 2025

Nalumsari yang berada pada bagian daratan lebih
tinggi dibandingkan wilayah pesisir. Area tersebut
ditampilkan pada peta melalui dominasi warna hijau
tua hingga hijau muda yang menunjukkan kelas suhu
paling rendah dalam klasifikasi LST. Gradien
perubahan suhu terlihat jelas dari wilayah pesisir
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menuju kawasan perbukitan, di mana nilai suhu secara
bertahap menurun dari kisaran 30-32°C dan 27-29°C
pada daerah pesisir menuju kisaran 24-26°C hingga
kurang dari 20°C pada wilayah yang berada lebih
dekat ke lereng Gunung Muria. Wilayah dataran
tengah kabupaten yang berada di antara zona pesisir
dan kawasan perbukitan memperlihatkan kelas suhu
menengah pada kisaran 24-26°C hingga 27-29°C
yang tersebar pada beberapa kecamatan seperti
Kalinyamatan, Pecangaan, serta sebagian wilayah
Tahunan dan Jepara bagian selatan. Pola spasial
tersebut menunjukkan distribusi suhu yang mengikuti
variasi kondisi wilayah dari pesisir menuju dataran
pedalaman serta kawasan perbukitan di bagian timur
kabupaten, di mana perubahan nilai LST pada peta
terlihat melalui peralihan kelas suhu antar zona
wilayah administratif.

4.2. Variasi Spasial LST Berdasarkan Karakter

Wilayah

Variasi spasial Land Surface Temperature pada
Kabupaten Jepara menunjukkan perbedaan nilai suhu
yang berkaitan dengan karakter fisik wilayah, terutama
antara kawasan pesisir, dataran rendah tengah, serta
wilayah perbukitan di bagian timur yang merupakan
lereng Gunung Muria. Kecamatan Kedung dan
Tahunan pada bagian selatan wilayah pesisir
memperlihatkan dominasi kelas suhu tinggi pada
kisaran 27-29°C hingga 30-32°C. Pola suhu serupa
juga terlihat pada kecamatan pesisir di bagian tengah
hingga utara seperti Kecamatan Jepara, Mlonggo,
Bangsri, Keling, dan Donorojo. Wilayah tersebut
memiliki garis pantai yang langsung berbatasan
dengan Laut Jawa serta didominasi permukiman
pesisir, kawasan pelabuhan, area perdagangan, dan
infrastruktur transportasi yang cukup berkembang.
Permukaan lahan yang lebih terbuka serta dominasi
material terbangun seperti jalan, bangunan, dan area
aktivitas manusia menyebabkan radiasi matahari lebih
banyak diserap oleh permukaan tanah dan bangunan
[23]. Material seperti beton dan aspal memiliki
kapasitas penyimpanan panas yang lebih tinggi
dibandingkan vegetasi sehingga proses pemanasan
permukaan berlangsung lebih cepat pada siang hari
[24]. Kondisi tersebut terlihat pada peta LST melalui
dominasi warna kuning hingga merah pada wilayah
pesisir yang menunjukkan kisaran suhu antara 27—
29°C hingga 30-32°C pada sebagian besar area pesisir
Kabupaten Jepara.

Perbedaan karakter suhu juga terlihat pada
wilayah dataran tengah kabupaten yang berada di
antara kawasan pesisir dan wilayah perbukitan.
Kecamatan Kalinyamatan, Pecangaan, serta sebagian
wilayah Tahunan memperlihatkan kelas suhu
menengah pada kisaran 24-26°C hingga 27-29°C.
Wilayah tersebut merupakan area dataran rendah yang
menjadi pusat aktivitas permukiman serta kegiatan
ekonomi regional seperti industri kecil, perdagangan,
dan jaringan transportasi yang menghubungkan
kawasan pesisir dan wilayah pedalaman. Pada bagian

timur wilayah kabupaten, nilai suhu permukaan yang
lebih rendah terlihat pada Kecamatan Batealit,
Mayong, dan Nalumsari yang berada dekat kawasan
lereng Gunung Muria. Area ini berada pada elevasi
yang lebih tinggi dibandingkan dataran pesisir serta
memiliki tutupan vegetasi yang lebih luas, terutama
pada kawasan perbukitan dan area pertanian. Vegetasi
memiliki kapasitas evapotranspirasi yang lebih tinggi
sehingga energi panas yang diterima permukaan
sebagian digunakan untuk proses penguapan air [1].
Kondisi tersebut menyebabkan suhu permukaan pada
wilayah ini berada pada kisaran kurang dari 20°C
hingga 21-23°C yang ditampilkan pada peta melalui
dominasi warna hijau. Wilayah kepulauan di
Kecamatan Karimunjawa juga memperlihatkan variasi
suhu pada kisaran 24-26°C hingga 27-29°C yang
tersebar pada beberapa pulau utama, sementara area
perairan di sekitarnya tidak menunjukkan nilai suhu
permukaan daratan karena tidak termasuk dalam
ekstraksi  LST  daratan.  Distribusi  tersebut
memperlihatkan perbedaan karakter suhu antara
wilayah pesisir, dataran tengah, kawasan perbukitan,
serta wilayah kepulauan dalam satu wilayah
administratif Kabupaten Jepara.

4.3. Perbandingan dengan Penelitian Serupa

Penelitian mengenai distribusi Land Surface
Temperature telah dilakukan oleh Ananda et al.,
(2024) [25] pada Kota Bangkinang yang merupakan
ibu kota Kabupaten Kampar menggunakan citra
Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI/TIRS melalui
pendekatan penginderaan jauh dan sistem informasi
geografis. Penelitian tersebut menghitung suhu
permukaan menggunakan algoritma Single Channel
serta menganalisis fenomena Urban Heat Island pada
beberapa tahun pengamatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suhu permukaan di wilayah
tersebut berada pada kisaran sekitar 23°C hingga
32°C, sedangkan nilai maksimum hasil pengolahan
citra mencapai sekitar 29,933°C pada salah satu
periode pengamatan. Distribusi suhu pada penelitian
tersebut menunjukkan bahwa wilayah perkotaan yang
memiliki kepadatan permukiman dan aktivitas
manusia yang tinggi cenderung memiliki suhu
permukaan lebih besar dibandingkan wilayah yang
masih memiliki tutupan vegetasi yang luas. Pola yang
serupa juga terlihat pada distribusi suhu permukaan di
Kabupaten Jepara tahun 2025, di mana wilayah pesisir
seperti Kecamatan Kedung, Tahunan, Jepara, Bangsri,
hingga Keling dan Donorojo menunjukkan kelas suhu
lebih tinggi dibandingkan wilayah bagian timur
kabupaten. Wilayah yang berada dekat kawasan lereng
Gunung Muria seperti Batealit, Mayong, dan
Nalumsari menunjukkan suhu permukaan yang lebih
rendah karena dominasi vegetasi serta kondisi
topografi yang lebih tinggi dibandingkan kawasan
pesisir.

Penelitian yang dilakukan oleh Whidayanti et al.
(2025) menganalisis hubungan antara perubahan
tutupan lahan dan fenomena Urban Heat Island di

5396



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 3, Juni 2026

wilayah Jakarta Selatan menggunakan pendekatan
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis.
Penelitian tersebut memanfaatkan citra Landsat-8
OLITIRS periode 2015 hingga 2018 untuk
mengekstraksi berbagai indikator seperti Land Surface
Temperature (LST), NDVI, NDWI, serta NDBI yang
kemudian dianalisis melalui uji korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perubahan tutupan lahan berupa
peningkatan area terbangun serta penurunan vegetasi
memiliki hubungan langsung terhadap peningkatan
suhu permukaan, sedangkan variabel NDBI tercatat
memiliki nilai korelasi paling besar terhadap fenomena
Urban Heat Island dibandingkan indeks lainnya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa wilayah yang
didominasi permukiman dan infrastruktur perkotaan
cenderung memiliki suhu permukaan lebih tinggi
dibandingkan wilayah yang masih memiliki tutupan
vegetasi atau ruang terbuka hijau. Pola yang serupa
dapat diamati pada distribusi Land Surface
Temperature di Kabupaten Jepara tahun 2025, di mana
wilayah  pesisir yang memiliki  konsentrasi
permukiman dan aktivitas ekonomi seperti Kecamatan
Kedung, Tahunan, Jepara, Bangsri hingga Keling
memperlihatkan kelas suhu menengah hingga tinggi,
sementara wilayah yang berada dekat kawasan lereng
Gunung Muria seperti Batealit, Mayong, dan
Nalumsari menunjukkan suhu permukaan yang relatif
lebih rendah akibat dominasi vegetasi serta kondisi
topografi yang lebih tinggi dibandingkan kawasan
pesisir.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Distribusi Land Surface Temperature (LST)
tahun 2025 di Kabupaten Jepara menunjukkan variasi
spasial suhu permukaan yang dipengaruhi oleh
karakteristik fisik wilayah seperti topografi, tutupan
lahan, serta intensitas aktivitas manusia. Hasil
ekstraksi citra Landsat 8 menggunakan Google Earth
Engine memperlihatkan bahwa suhu permukaan
berada pada kisaran kurang dari 20°C hingga sekitar
30-32°C, di mana nilai suhu tinggi umumnya
terkonsentrasi pada wilayah pesisir seperti Kecamatan
Kedung, Tahunan, Jepara, Bangsri hingga Keling yang
didominasi area terbangun dan aktivitas ekonomi,
sedangkan suhu yang lebih rendah ditemukan pada
wilayah perbukitan di lereng Gunung Muria seperti
Kecamatan Batealit, Mayong, dan Nalumsari yang
memiliki tutupan vegetasi lebih luas serta elevasi lebih
tinggi. Pola tersebut menunjukkan adanya gradien
suhu dari kawasan pesisir menuju wilayah pedalaman
dan perbukitan yang mencerminkan pengaruh
kombinasi faktor topografi, vegetasi, dan penggunaan
lahan terhadap kondisi termal permukaan wilayah.
Penerapan Google Earth Engine dalam penelitian ini
juga menunjukkan efisiensi dalam pengolahan citra
satelit berbasis komputasi awan untuk menghasilkan
peta distribusi suhu permukaan secara spasial pada
skala wilayah administratif. Untuk penelitian
selanjutnya, analisis suhu permukaan disarankan

untuk dikembangkan melalui pendekatan
multitemporal serta integrasi dengan indeks tutupan
lahan seperti NDVI, NDBI, dan NDWI, sehingga
hubungan antara perubahan penggunaan lahan dan
dinamika suhu permukaan dapat dianalisis lebih
komprehensif serta memberikan dasar informasi yang
lebih kuat bagi perencanaan lingkungan dan
pengelolaan wilayah.
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